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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of occupational safety and health (OSH) 

and work environment on employee performance at PT Buana Centra 

Swakarsa, Bo-gor Branch, both partially and simultaneously. This research 

employs a quantita-tive method with a saturated sampling technique involving 

60 respondents. The da-ta analysis techniques used include validity tests, 

reliability tests, classical assump-tion tests, simple linear regression analysis, 

multiple linear regression analysis, correlation coefficients, coefficients of 

determination, and hypothesis testing using t-tests and F-tests. The results of 

the analysis show that partially, occupational safety and health have a 

significant effect on employee performance, as indicated by the simple linear 

regression equation: Y = 22.119 + 0.459X₁. The correlation coeffi-cient of 

0.642 indicates a strong relationship, while the coefficient of determination of 

0.412 means that occupational safety and health influence employee perfor-

mance by 41.2%. This is supported by the t-test result where the calculated t-

value is greater than the t-table value (6.374 > 2.001) with a significance value 

of less than 0.05 (0.000 < 0.05). Likewise, the work environment partially has 

a signifi-cant effect on employee performance, with the simple linear regression 

equation: Y = 22.972 + 0.448X₂. The correlation coefficient of 0.746 indicates 

a strong rela-tionship, while the coefficient of determination of 0.556 means 

that the work envi-ronment influences employee performance by 55.6%. The t-

test result shows that the calculated t-value is greater than the t-table value 

(8.522 > 2.001) with a signif-icance value of less than 0.05 (0.000 < 0.05). 

Simultaneously, occupational safety and health and the work environment have 

a significant effect on employee perfor-mance, as indicated by the multiple 

linear regression equation: Y = 10.310 + 0.366X₁ + 0.386X₂. The correlation 

coefficient of 0.898 indicates a very strong re-lationship, while the coefficient 

of determination of 0.807 means that occupational safety and health and the 

work environment together influence employee perfor-mance by 80.7%. The F-

test result shows that the calculated F-value is greater than the F-table value 

(119.341 > 3.159) with a significance value of less than 0.05 (0.000 < 0.050). 

Therefore, the null hypothesis (H₀) is rejected and the alternative hypothesis 

(Hₐ) is accepted. Based on these results, it is recommended that the company 

enhance the implementation of occupational safety and health programs and 

create a more optimal work environment to support improved employee per-

formance. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Buana Centra Swakarsa Cabang Bogor, baik secara parsial maupun 

simultan. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel berupa 

sampel jenuh yang melibatkan 60 responden. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, analisis regresi linear berganda, koefisien 

korelasi, koefisien determinasi, serta uji hipotesis menggunakan uji t dan uji F. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa keselamatan kesehatan kerja (K3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

yang ditunjukkan melalui persamaan regresi linear sederhana Y = 22,119 + 0,459X₁. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,642 menunjukkan hubungan yang kuat dan koefisien determinasi sebesar 0,412 artinya 

kinerja dipengaruhi oleh keselamatan kesehatan kerja (K3) sebesar 41,2%. Hal ini dibuktikan dengan uji t 

diperoleh nilai t hitung > t tabel (6,374 > 2,001) dengan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Lingkungan kerja 

secara parsial juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linear 

sederhana Y = 22,972 + 0,448X₂. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,746 menunjukkan hubungan kuat dan 

koefisien determinasi sebesar 0,556 artinya kinerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja sebesar 55,6%. Hal 

ini dibuktikan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (8,522 > 2,001) dengan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). 

Secara simultan, keselamatan kesehatan kerja(K3) serta lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan, yang ditunjukkan melalui persamaan regresi linear berganda Y = 10,310 + 0,366X₁ + 

0,386X₂. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,898 menunjukkan hubungan sangat kuat dan koefisien 

determinasi sebesar 0,807 artinya kinerja dipengaruhi oleh keselamatan kesehatan kerja (K3) serta 

lingkungan kerja sebesar 80,7%. Nilai F hitung > F tabel (119,341 > 3,159) dengan signifikansi < 0,05 (0,000 

< 0,050). Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar 

perusahaan meningkatkan penerapan keselamatan kesehatan kerja (K3) serta menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih optimal untuk mendukung peningkatan kinerja karyawan 

 

Kata Kunci : Keselamatan Kesehatan Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan perlu menunjukkan perhatian nyata kepada karyawan dengan menciptakan rasa 

aman dan nyaman di tempat kerja. Keselamatan kesehatan kerja adalah suatu kondisi yang harus 

diwujudkan melalui penerapan teknologi pencegahan kecelakaan yang konsisten, sesuai ilmu 

pengetahuan, serta didukung regulasi dan standar yang berlaku (Riany, dkk 2019). Motivasi kerja 

berubah seiring dengan terpenuhinya kebutuhan dasar kedua, yaitu kebutuhan rasa aman, yang 

mendorong seseorang untuk bertindak lebih optimal. 

Dengan kata lain, keberlangsungan suatu perusahaan sangat bergantung pada kinerja 

karyawan. Faktor keamanan dan perlindungan dalam bekerja merupakan salah satu elemen yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Ketika karyawan merasa aman dan nyaman karena mendapatkan 

perlindungan yang memadai dari perusahaan, mereka akan bekerja dengan tenang dan berkinerja 

baik. Diharapkan karyawan yang berada dalam kondisi seperti ini akan mencapai kinerja yang 

maksimal. Salah satu langkah untuk memberikan perlindungan kepada karyawan adalah dengan 

menerapkan keselamatan kesehatan kerja. Untuk memperoleh gambaran awal mengenai kinerja 

karyawan di PT Buana Centra Swakarsa di Cabang Bogor, telah dilakukan pra-survei. Hasil dari 

pra-survei tersebut disajikan pada Tabel 1.1 
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Berdasarkan tabel pra-survei di atas kinerja pada PT Buana Centra Swakarsa Di Cabang 

Bogor masih menunjukkan variasi pada beberapa indikator utama. Pada indikator kualitas 

pekerjaan, sebanyak 65% responden setuju bahwa pekerjaan yang dilakukan telah memenuhi 

standar kualitas yang diharapkan oleh pimpinan. Namun, kuantitas pekerjaan hanya disetujui 60% 

responden, menunjukkan masih ada 40% yang merasa beban kerja belum tercapai sesuai target. 

Indikator pelaksanaan tugas menunjukkan hasil positif, yaitu 80% responden setuju bahwa mereka 

melaksanakan tugas sesuai jobdesk tanpa perlu instruksi tambahan. Sedangkan indikator tanggung 

jawab juga tinggi dengan 75% responden setuju bahwa pekerjaan dilaksanakan secara tepat 

sasaran 

 
Selain itu, data target pengiriman yang tercantum pada Tabel diatas mendukung temuan 

tersebut, dengan menunjukkan fluktuasi pencapaian target pengiriman dalam empat tahun terakhir. 

Pada tahun 2020, perusahaan berhasil melampaui target dengan persentase pencapaian 101,11%. 

Keberhasilan ini didukung oleh efektivitas tinggi dalam kinerja operasional, penerapan protokol 

kesehatan di masa pandemi COVID-19, serta masih berjalannya proyek-proyek pembangunan 

yang mendukung stabilitas distribusi 
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Berdasarkan data hasil pra-survei keselamatan kesehatan kerja karyawan PT Buana Centra 

Swakarsa Di Cabang Bogor pada tabel 1.3, secara umum lingkungan kerja dinilai mendukung 

aktivitas karyawan. Sebanyak 60% responden setuju bahwa kondisi tempat kerja aman dan bersih, 

meskipun 40% tidak setuju, menunjukkan adanya ruang untuk meningkatkan aspek keamanan dan 

kebersihan tempat kerja 

Tabel 1. 1 

Hasil Pra-Survei Lingkungan Kerja 

PT Buana Centra Swakarsa Di Cabang Bogor 

Indikator Pernyataan  Jawaban 

Setuju Tidak 

Setuju 

Pencahayaan  Pencahayaan lampu di tempat 

kerja cukup terang dan 

mendukung kenyamanan serta 

efektivitas kerja  

16 4 

Warna  Warna cat dinding ruangan 

kerja menciptakan suasana yg 

16 4 
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nyaman dan tidak 

membosankan 

Udara Ventilasi dan AC di ruang kerja 

berfungsi dengan baik untuk 

menjaga sirkulasi udara dan 

kenyamanan  

17 3 

Suara Suara bising di tempat kerja 

dapat mempengaruhi 

konsentrasi saat bekerja  

10 10 

Sumber: PT Buana Centra Swakarsa di Cabang Bogor 
Berdasarkan pada tabel di atas menerangkan bahwa sebagian besar karyawan memberikan 

tanggapan positif terhadap kondisi lingkungan kerja, khususnya pada aspek pencahayaan sebanyak 

80%, warna sebanyak 80%, dan kualitas udara yang berfungsi dengan baik sebanyak 85%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pencahayaan yang terang, warna cat dinding yang nyaman, serta ventilasi 

dan AC yang berfungsi baik mendukung kenyamanan kerja karyawan dan meningkatkan 

efektivitas mereka. 

 

Kajian Pustaka 

1. Kinerja Karyawan  

Menurut Mangkunegara (2022:9) berpendapat “kinerja karyawan merupakan hasil kerja 

seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas yang telah dicapai oleh karyawan dalam 

menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.” Menurut Afandi (2018:83) 

“kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam 

suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan 

dengan moral dan etika.” 

 

2. Keselamatan Kesehatan Kerja 

Menurut Suparyadi (2015:384) "keselamatan kerja adalah suatu kondisi dimana 

karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya dengan terbebas dari kemungkinan terjadinya 

kecelakaan sehingga mereka tidak merasa khawatir akan mengalami kecelakaan". 

 

3. Lingkungan Kerja  

Menurut Afandi (2021:70) “sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperature, kelembaban, fentilasi, 

penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan memindai tidaknya alat-alat 

perlengkapan kerja.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif penulis menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif karena data penelitian yang diteliti bersifat numerik 

berupa angka-angka kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:8) “metode penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dan statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Metode penelitian 

kuantitatif dilakukan melalui pendekatan korelasional digunakan untuk proses 
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penguji atas hipotesis penelitian yang diajukan, yaitu sejauh mana variasi pada 

suatu faktor yang berkaitan dengan variasi faktor lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel di atas, variabel keselamatan kesehatan kerja 

(X1) menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,254). Dengan demikian, 

semua item dalam kuesioner dinyatakan valid. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan 

dapat dianggap layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel di atas, variabel lingkungan kerja (X2) 

diperoleh nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,254), Oleh karena itu, semua item 

dalam kuesioner dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dapat 

dianggap layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan informasi yang terdapat dalam tabel di atas, variabel kinerja karyawan (Y) 

menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,254), sehingga semua item 

survei dinyatakan valid. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan dapat dianggap layak 

untuk diolah sebagai data penelitian 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat dalam tabel di atas, variabel independen 

keselamatan kesehatan kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan variabel dependen kinerja 

karyawan (Y) dinyatakan reliabel. Hal ini dibuktikan dengan masing-masing variabel 

memiliki nilai Cronbach's alpha yang lebih besar dari 0,600. Oleh karena itu, kuesioner 

yang digunakan dapat dianggap layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat dalam tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,064, yang lebih besar dari 0,050. Dengan demikian, asumsi distribusi persamaan 

dalam uji ini dapat dianggap normal 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas yang ditunjukkan dalam tabel di atas, nilai 

tolerance untuk variabel keselamatan kesehatan kerja adalah 0,959, sedangkan untuk 

variabel lingkungan kerja juga 0,959. Nilai-nilai ini berada di bawah 1. Selain itu, nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel keselamatan kesehatan kerja tercatat 

sebesar 1,043, dan untuk variabel lingkungan kerja juga 1,043, yang keduanya kurang dari 

10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah 

multikolinieritas 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai uji Durbin-Watson sebesar 

2,255. Setelah mendapatkan nilai tersebut, langkah selanjutnya adalah 

membandingkannya dengan nilai dL dan dU yang sesuai dengan tabel. Nilai dL adalah 

nilai dari statistik Durbin-Watson yang berada di batas atas. Nilai dL dan dU dapat 

ditemukan dalam tabel Durbin-Watson dengan tingkat signifikansi 5%, n= jumlah data, 

K= jumlah variabel independen. Maka ditemukan nilai dL= 1,5144 dan nilai dU= 1,6518, 

K=2 dan n=60. 

 
Dengan melihat tabel 4.20 dapat disimpulkan bahwa nilai dU < d < 4 - dU (1,6518 < 2,255 

< 2,3482). Maka angka tersebut memenuhi syarat tidak terjadinya autkorelasi 

 

d. Uji Heterosketastisitas  

 
Dari hasil pengujian yang ditampilkan dalam tabel di atas, uji Glejser untuk variabel 

keselamatan kesehatan kerja (X1) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,625, sedangkan 

untuk variabel lingkungan kerja (X2) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,952. Karena 

kedua nilai signifikansi (Sig.) tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
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bahwa model regresi ini tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas, sehingga model 

ini layak digunakan untuk penelitian 

 

3. Uji Regresi  

 
a. Nilai konstanta sebesar 10,310 menunjukkan bahwa jika variabel keselamatan kesehatan 

kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) tidak dipertimbangkan, maka kinerja karyawan (Y) 

hanya akan bernilai 10,310 poin 

b. Nilai koefisien untuk keselamatan kesehatan kerja (X1) sebesar 0,366 berarti bahwa jika 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel lingkungan kerja (X2), setiap 

peningkatan 1 unit pada variabel keselamatan kesehatan kerja (X1) akan menyebabkan 

peningkatan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,366 poin 

c. Nilai koefisien untuk lingkungan kerja (X2) sebesar 0,386 menunjukkan bahwa jika 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel keselamatan kesehatan kerja (X1), 

setiap peningkatan 1 unit pada variabel lingkungan kerja (X2) akan menyebabkan 

peningkatan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,386 poin 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan dalam tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,898, yang terletak dalam interval 0,800 – 1,000. Ini menunjukkan bahwa 

variabel keselamatan kesehatan kerja dan lingkungan kerja memiliki hubungan yang sangat 

kuat terhadap kinerja karyawan 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda, diperoleh nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,807. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel keselamatan 

kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan sebesar 80,7%, sedangkan sisanya sebesar (100% - 80,7%) = 19,3% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian ini 

 

6. Pengujian Hipotesis  

 
Berdasarkan Berdasarkan hasil pengujian dalam tabel di atas, nilai t hitung untuk variabel 

keselamatan kesehatan kerja adalah 6,374, sedangkan nilai t tabel adalah 2,001. Karena t 

hitung (6,374) > t tabel (2,001), dan didukung oleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,050 (0,000 < 0,050), maka H₀1 ditolak dan Hₐ1 diterima. Ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara keselamatan kesehatan kerja (K3) dan kinerja 

karyawan 

 



 

 

 

 

 
 

14648 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Berdasarkan Berdasarkan hasil pengujian dalam tabel di atas, nilai t hitung untuk variabel 

lingkungan kerja adalah 8,522, sedangkan nilai t tabel adalah 2,001. Karena t hitung (8,522) 

> t tabel (2,001), dan didukung oleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,050 (0,000 < 0,050), maka H₀2 ditolak dan Hₐ2 diterima. Ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian dalam tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel (119,341 

> 3,159), yang juga didukung oleh nilai signifikansi < 0,050 (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian, H₀3 ditolak dan Hₐ3 diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan antara keselamatan kesehatan kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, serta hasil analisis dan pembahasan mengenai 

pengaruh keselamatan kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, 

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Keselamatan kesehatan kerja (K3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 22,119 + 0,459X₁, dengan 

nilai korelasi sebesar 0,642, yang mengindikasikan tingkat hubungan yang kuat antara kedua 

variabel. Nilai koefisien determinasi sebesar 41,2% menunjukkan bahwa variabel 

keselamatan kesehatan kerja memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap variasi 

kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,374 > 2,001), 

sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara 

keselamatan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan 

2. Lingkungan kerja juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dengan model regresi Y = 22,972 + 0,448X₂ dan nilai korelasi sebesar 0,746, yang 

mengindikasikan adanya hubungan kuat antara kondisi lingkungan kerja dengan kinerja 

karyawan. Adapun nilai koefisien determinasi sebesar 55,6%, mengisyaratkan bahwa lebih 

dari setengah perubahan dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan 

kerja. Hasil uji hipotesis menghasilkan nilai t hitung > t tabel atau (8,522 > 2,001) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan 

3. Secara simultan, keselamatan kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, yang tercermin dari persamaan regresi Y = 10,310 + 

0,366X₁ + 0,386X₂, dengan nilai korelasi sebesar 0,898, menunjukkan bahwa hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat tergolong sangat kuat. Nilai koefisien determinasi 
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sebesar 80,7% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan 

oleh kedua variabel bebas ini, sedangkan sisanya sebesar 19,3% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Uji F menghasilkan nilai F hitung > F tabel atau 

(119,341 > 3,159), yang menunjukkan bahwa secara bersama-sama, keselamatan kesehatan 

kerja dan lingkungan kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. 
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